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Kabupaten Merauke merupakan penghasil tanaman padi terbesar di wilayah 
paling timur Indonesia yang memiliki potensi lahan pertanian yang sangat 
besar. Ada beberapa halaman web yang memberikan informasi tentang lahan 
pertanian Merauke. Tetapi belum ada yang memberikan informasi 
menggunakan map digital. Pada penelitian ini, penulis mengintegrasikan 
sistem informasi lahan pertanian Merauke dengan openstreetmap. Kami 
menggunakan openstreetmap untuk menampilkan lokasi dan informasi 
dalam bentuk peta digital pada sistem informasi. Informasi yang ditampilkan 
adalah nama distrik dan potensi lahan baik potensi lahan basah (PLB) 
maupun potensi lahan kering (PLK). Sistem yang dibuat berjalan dengan 
baik dengan menampilkan lokasi dan informasi lahan pertanian dari 20 
distrik pada map digital. Total potensi lahan dari dua puluh distrik tersebut 
adalah 1238976,82 hektar. Dengan menggunakan peta digital, kita tidak 
perlu mengubah gambar peta lagi jika ada perubahan data. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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I. Pendahuluan 

Merauke merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Papua yang berada di ujung timur Indonesia. Secara 
geografis letak Kabupaten Merauke berada antara 1370 – 1410 BT dan 60 00’9 00’ LS[1]. Berdasarkan data 
pertanian dan tanaman pangan pada website resminya, Kabupaten Merauke merupakan penghasil tanaman padi 
terbesar di wilayah paling timur Indonesia yang memiliki potensi lahan yang sangat besar. Website resmi 
tentang lahan pertanian dan tanaman pangan Merauke hanya menampilkan data produktivitas pertanian dan 
tanaman pangan. Website Itu tidak tidak menampilkan peta lokasi dan luas potensi lahannya. Ada juga 
beberapa sistem informasi yang menampilkan peta lokasi lahan Merauke tetapi belum menggunakan peta 
digital. Sehingga bila ada perubahan data maka perlu pembuatan gambar baru. 

Peta digital adalah gambaran permukaan bumi yang disajikan secara digital yang diperkecil dengan 
menggunakan skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi. Berbeda dengan peta konvensional yang tercetak 
pada bidang datar, peta digital disajikan pada device digital seperti layar komputer, smartphone, atau device 
digital lainnya[2]. Sekarang sangat mudah untuk melihat permukaan bumi atau data spasial dengan mengakses 
peta digital online seperti Google Maps[3] atau OpenStreetMap[4]. Kita dapat membuat sistem informasi 
geografis dengan mengintegrasikan sistem informasi dan peta digital seperti pada [5]. 

Salah satu peta digital yang popular digunakan adalah OpenStreetMap (OSM). OSM adalah proyek web 
untuk membuat peta seluruh dunia yang dapat diakses secara gratis dan terbuka, dibangun seluruhnya oleh 
sukarelawan yang melakukan survei dengan GPS, mendigitalkan citra udara, dan mengumpulkan serta 
membebaskan sumber data geografis publik yang ada[6]. Selain dapat menampilkan peta digital, kita juga 
dapat memberikan marker dan label pada peta. Kita juga dapat menentukan rute dan jarak tempuh antara dua 
titik lokasi. 

Ada 20 Distrik [7], [8] pada kabupaten Merauke yang memiliki potensi lahan [9] pertanian pada tahun 2020 
yaitu Merauke, Semangga, Tanah Miring, Kurik, Malind, Animha, Jagebob, dll. Potensi lahan terdiri dari dua 
jenis yaitu Potensi Lahan Basah (PLB) dan Potensi Lahan Kering (PLK). Tidak semua distrik memiliki kedua 
potensi lahan tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat peta digital untuk menampilkan titik-titik lokasi yang memiliki 
potensi lahan pertanian pada Kabupaten Merauke pada setiap distrik. Pada penelitian ini, kami merancang 
aplikasi berbasis web yang terintegrasi dengan peta digital Online. Peta digital yang kami gunakan adalah 
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OSM. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat mengolah informasi spasial lahan lebih mudah dan lebih 
menarik.  

II. Metode 

Aplikasi yang dibuat adalah aplikasi yang terintegrasi dengan OpenStreetMap(OSM) untuk menampilkan 
peta digital dan titik lokasi. Pada bagian metode, kami menjelaskan cara mengintegrasikan dengan OSM dan 
cara membuat marker. Untuk menghubungkan aplikasi kami dengan OSM, kami menggunakan leafletJS. 
LeafletJS memiliki semua fitur pemetaan yang paling dibutuhkan developer[10]. Kami akan menjelaskan cara 
integrasi OSM dan membuat marker berdasarkan panduan pada [10]. 

A. Integrasi OpenStreetMap(OSM) 

Sebelum menulis kode apa pun untuk peta, kita perlu melakukan langkah-langkah persiapan berikut di 
halaman yang dibuat: 

● Include file CSS Leaflet di bagian tag head dokumen. 

● Include file JavaSciprt Leaflet setelah CSS Leaflet. 

 

Gambar 1. Include file CSS dan JavaScript Leaflet 

● Letakkan elemen div dengan id tertentu di tempat yang Anda inginkan untuk peta Anda. 

<div id="map"></div> 

● Pastikan container peta memiliki ketinggian yang ditentukan, misalnya dengan mengaturnya di CSS. 

#map {height: 180px;} 

Persiapan selesai, berikutnya mari membuat peta Kabupaten Merauke dengan Mapbox Streets tiles. Mulai 
sekarang, kami akan bekerja di JS. Pertama kita akan menginisialisasi peta dan mengatur tampilannya ke 
koordinat geografis yang kita pilih dan tingkat zoom: 

var mymap = L.map('map').setView([-7.6911019831977, 139.06544077206138], 8); 

Setelah menginisialisasi map, berikutnya kita harus melakukan pengaturan untuk tile layer peta tersebut 
seperti attribution dan URLnya, serta mengatur accessToken. Pengaturan diletakkan di bawah inisialisasi map. 

 

Gambar 2. Pengaturan tile layer peta 

Tile layer yang digunakan adalah Mapbox Street tile layer. Kita dapat meminta Mapbox access token di 
https://account.mapbox.com/access-tokens/. Setelah mengatur semuanya, sekarang kita sudah bisa memuat 
peta pada halaman web yang dibuat. 

https://account.mapbox.com/access-tokens/
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Gambar 3. Peta Kabupaten Merauke 

 

B. Membuat Marker 

Selain mengatur tile layer peta, kita juga bisa menambahkan marker pada peta. Contohnya kita membuat 
marker untuk titik lokasi Universitas Musamus Merauke. 

var marker = L.marker([-8.531, 140.417]).addTo(mymap); 

Setelah membuat marker, kita bisa menambahkan popup pada marker tersebut. Misalkan kita ingin 
menampilkan nama lokasi yang ditandai. 

marker.bindPopup("Universitas<b>Musamus</b><br>Merauke").openPopup(); 

 

Gambar 4. Marker Universitas Musamus Merauke 

Popup dapat dihilangkan dengan mengklik tanda X pada popup. Untuk menampilkan Kembali popup pada 
marker, cukup mengklik marker tersebut. Kita juga dapat menampilkan informasi pada marker dengan 
menggunakan fungsi Tootip(). Fungsi Tooltip() menampilkan informasi saat kursor mendekati marker dan 
informasi hilang atau disembunyi saat kursor menjauhi marker. Kita juga dapat menggunakan fungsi ini 
sebagai label pada marker dengan mengatur atributnya agar tampil secara permanen sehingga kita tidak perlu 
mengarahkan kursor pada marker. 

 

Gambar 5. Contoh penggunaan fungsi Tooltip() 

III.Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan metode yang digunakan, kami telah membuat aplikasi yang terintegrasi dengan 
OpenStreetMap(OSM). Kemudian membuat dua puluh marker(tanda) lokasi distrik dari kabupaten Merauke 
pada peta digital. Serta menampilkan informasi luas potensi lahan pada setiap marker peta dalam bentuk popup. 
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Adapun daftar distrik pada kabupaten Merauke beserta luas potensi lahannya masing-masing dapat dilihat pada 
tabel 1. Ada dua jenis potensi lahan yang ditampilkan yaitu Potensi Lahan Basah (PLB) dan Potensi Lahan 
Kering (PLK). 

Tabel 1. Potensi lahan (Hektar) kabupaten Merauke tahun 2020 

No Distrik PLB PLK TOTAL 

1 Merauke 1340.00 0.00 1340.00 

2 Semangga 11222.71 797.44 12020.15 

3 Tanah Miring 16711.06 74587.43 91298.49 

4 Kurik 6465.69 42698.25 49163.94 

5 Malind 8789.12 9195.99 17985.10 

6 Animha 40.74 47576.85 47617.60 

7 Jagebob 0.00 76706.04 76706.04 

8 Sota 0.00 14249.98 14249.98 

9 Muting 0.00 30963.04 30963.04 

10 Ulilin 0.00 1956.50 1956.50 

11 Elikobel 3.17 482.89 486.06 

12 Kimaam 154454.04 29577.77 184031.81 

13 Waan 1814.42 2048.76 3863.19 

14 Ilwayab 94752.89 732.45 95485.34 

15 Tabonji 203273.02 1995.49 205268.51 

16 Okaba 29777.68 5735.30 35512.97 

17 Tubang 213461.57 10152.37 223613.93 

18 Nguti 99201.68 29012.74 128214.42 

19 Naukenjerai 0.00 6469.30 6469.30 

20 Kaptel 0.00 12730.45 12730.45 

Jumlah 841307.79 397669.04 1238976.82 

 

Pada tabel 1, kita dapat melihat informasi luas lahan pada masing-masing distrik. Total luas potensi lahan 
pada kabupaten Merauke pada tahun 2020 adalah 1238976.82 Hektar dengan total potensi lahan basah (PLB) 
seluas 841307.79 Hektar dan total potensi lahan kering (PLK) seluas 397669.04 Hektar. Ada 13 distrik yang 
memiliki potensi lahan basah dan kering. Satu distrik yang hanya memiliki potensi lahan basah. Dan 6 distrik 
yang hanya memiliki potensi lahan kering. Distrik Elikobel memiliki potensi lahan yang paling kecil dengan 
luas 486.06 Hektar dan distrik Tubang memiliki potensi lahan terbesar dengan luas 223613.93 Hektar. 

Dengan menggunakan data pada tabel 1, kami telah membuat dua puluh marker pada aplikasi. Kita dapat 
menambah data baru dengan membuka halaman data baru.  

 

Gambar 6. Halaman input data baru 
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Pada gambar 6, kita dapat melihat marker pada peta. Setelah menginput nama lokasi dan luas potensi 
lahannya, selanjutnya menentukan lokasi data baru pada peta. Untuk menentukan lokasi, cukup menggeser 
marker yang ada pada peta maka data latitude dan longitude akan terisi secara otomatis sesuai lokasi marker 
digeser. Cara ini juga dapat dilakukan jika ingin mengubah data lama. Adapun tampilan semua lokasi distrik 
pada kabupaten Merauke beserta informasi luas potensi lahannya dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Tanda lokasi distrik kabupaten Merauke 

Informasi potensi lahan pada setiap marker dapat ditampilkan dengan mengklik marker masing-masing. 
Sebagai contoh, pada gambar 7 menampilkan informasi pada marker distrik Kimaam dan distrik Elikobel. 

IV. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, aplikasi yang dibuat dan map digital terintegrasi dengan baik. Aplikasi 
dapat menentukan lokasi menggunakan map digital pada halaman penginputan data baru dan halaman 
pembaharuan data. Peta digital dapat menampilkan dengan baik dua puluh lokasi distrik beserta informasi 
potensi lahan masing-masing. Total potensi lahan pada kabupaten Merauke seluas 1238976.82 Hektar dengan 
total potensi lahan basah (PLB) seluas 841307.79 Hektar dan total potensi lahan kering (PLK) seluas 397669.04 
Hektar. Distrik Elikobel memiliki potensi lahan yang paling kecil dengan luas 486.06 Hektar dan distrik 
Tubang memiliki potensi lahan terbesar dengan luas 223613.93 Hektar. Dengan menggunakan peta digital, kita 
tidak perlu mengubah gambar peta lagi jika ada perubahan data. 

Pada penelitian ini, kami menggunakan marker untuk menunjukkan titik lokasi distrik. Jadi pada penelitian 
berikutnya, kami berencana menggunakan poligon untuk menampilkan area distrik bukan hanya menampilkan 
titik lokasi lagi. 
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